Page |1

The Effect of Hedonic Lifestyle, Education Level and Income Level on
Decisions to Use Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS)
[Pengaruh Gaya Hidup Hedonis, Tingkat Pendidikan dan Tingkat
Pendapatan Terhadao Keputusan Penggunaan Quick Response Code
Indonesis Standard (QRIS)]

Putri Irda Asri Lestari®, Fityan 1zza Noor Abidin?

Y Program Studi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
2 Program Studi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi: Fityan_Umsida@yahoo.co.id

Abstract.QRIS is the unification of several QR codes originating from various payment system service providers (PJSP) that
use QR code, in order to facilitate payment with just one code. This study aims to determine the effect of hedonic
lifestyle, education level and income level on decisions to use the Quick Response code Indonesia Standard (QRIS).
This type of research is quantitative in the form of primary data obtained through questionnairs. Sampling this study
using purposive sampling technique with a sample size of 152 QRIS users. Data analysis using multiple linear
regression. The data is processed using the help of SPSS V.26 software. The results of this study indicate lifestyle,
education level and income level have a positive and significant effect on the decision to use QRIS.
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Abstrak.QRIS adalah penyatuan beberapa QR code yang berasal dari berbagai penyelenggara jasa sistem pembayaran
(PJSP) yang menggunakan QR code, agar memudahkan pembayaran hanya dengan satu kode saja. Penelitin ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari gaya hidup hedonis, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan terhadap
keputusan penggunaan Quick Response code Indonesia Standard (QRIS). Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
berupa data primer yang diperoleh melalui kuesioner. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik
Purposive Sampling dengan jumlah sampel 152 penggunna QRIS. Analsis data menggunakan regresi linier berganda.
Data diolah menggunakan bantuan software SPSS V.26. hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup
hedonis, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
penggunaan QRIS.

Kata Kunci — Gaya Hidup; Tingkat Pendidikan; Tingkat Pendapatan; QRIS

|. PENDAHULUAN

Uang adalah alat tukar yang dapat diterima secara umum dan sah dalam setiap transaksi pembayaran.
Seiring dengan berkembangnya teknologi membuat perubahan pada metode pembayaran, perubahan ini disebut
dengan fenomena cashless society. Menanggapi fenomena tersebut Bank Indonesia pada tahun 2014 membuat
Gerakan Nasional Non Tunai (GNTT). penelitian yang dilakukan oleh [1] mengatakan bahwa persepsi
manfaat, kemudahan, dan keamanan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan E-wallet. Kelebihan
dari pembayaran menggunakan dompet digital ini terletak pada kepraktisan, keamanan, dan kenyamanan[2]
Salah satu fitur yang terdapat pada e-wallet adalah Quick Response (QR) code. QR code yang disediakan oleh
penjual. Untuk melakukan pembayaran, konsumen hanya perlu melakukan Scan QR tersebut melalui
smartphone. Dalam melakukan proses pembayaran digital ini tidak memerlukan waktu yang lama. Namun,
banyaknya aplikasi dompet digital yang beredar sekarang menyebabkan penjual harus menyediakan beberapa
kode (QR) sesuai dengan aplikasi apa saja yang digunakan. Syarat dan ketentuan kode QR dari masing-masing
aplikasi tentunya juga berbeda. Hal tersebut menjadi kendala tersendiri dari sisi konsumen maupun penjual
karena dirasa sangat merepotkan.

Mengatasi Fenomena tersebut berarti dibutuhkan sebuah sistem yang dapat mengintegrasi semua
transaksi pembayaran hanya dengan satu metode saja. Karena dirasa layanan pada sektor keuangan dan
pembayaran berbasis non tunai bermanfaat untuk ekonomi juga masyarakat, Bank Indonesia berupaya untuk
mencari standart apa yang bisa dilakukan agar transaksi non tunai bisa dilakukan dengan cepat dan efektif.
Pada akhirnya Bank Indonesia meluncurkan sebuah Kode QR pembayaran yang sesuai dengan standart, yang
digunakan untuk melakukan pembayaran pada kanal aplikasi e-wallet atau sistem pembayaran lainnya seperti
M-banking. Kode QR ini disebut dengan Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS).
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Sejumlah QR dari berbagai Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) yang menggunakan QR
telah digabungkan menjadi Qris[3] Dengan adanya standart QRIS, seluruh transaksi pembayaran digital bisa
dilakukan hanya dengan menggunakan satu kode saja yakni QRIS, meski berbeda aplikasi. QRIS sendiri
pertama kali diluncurkan pada 19 Agustus 2019 dan wajib digunakan oleh semua Penyelenggara Jasa Sistem
Pembayaran non tunai untuk menggunakan QRIS sejak 1 Januari 2020. Tujuan dari diluncurkannya QRIS oleh
Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) adalah untuk mendorong efisiensi dalam
mempermuda pembayaran digital, memperlancar sistem pembayaran, dan mempercepat peningkatan keuangan
digital, karena perkembangan teknologi berperan penting dalam mempermuda segala sesuatu yang dilakukan
termasuk dalam hal pembayaran.[3] QRIS sendiri merupakan salah satu implementasi sistem pembayaran
Indonesia (SPI) 2025. Melihat volume jumlah trnsaksi menggunakan QRIS Fitria IImi Triswati selaku direktur
kebijakan sistem pembayaran bank indonesia mengungkapkan bahwa QRIS semakin diterima oleh
masyarakat.[4] Namun meski penggunaan QRIS kian meningkat tetapi menurut hasil survey awal yang
dilakukan oleh [4] Masyarakat pada Kota Singaraja masih banyak yang lebih memilih menggunakan uang tunai
dalam bertransaksi. Hal tersebut bisa juga terjadi di Sidoarjo. Theory Of Planed Behavior digunakan untuk
menganalisis perilaku seseorang dalam mengambil keputusan menggunakan QRIS. Karena menurut Ajzen
1991 Theory Of Planed Behavior cocok digunakan untuk menganalisis perilaku apapun yang memerlukan
perencanaan [5] seperti mengambil keputusan menggunakan QRIS. Keputusan sendiri diartikan sebagai proses
pengakhiran tentang suatu masalah dengan menjatuhkan pilihan pada satu Alternativ [6]

Pilihan pada satu alternativ tersebut bisa saja dipilih karena beberapa faktor, seperti Gaya hidup. Salah
satu bentuk Gaya hidup adalah Gaya hidup hedonis. Gaya hidup hedonis ialah salah satu bentuk dari gaya hidup
yang memiliki daya tarik sendiri bagi sebagain orang. Hedonis menurut Salam (2002), mengacu pada
kesenangan. Prinsip hedonisme ini, mengacu pada sesuatu yang baik, yakni berarti sesuatu yang menampilkan
kesenangan dan membuat Bahagia. sedangkan sesuatu yang buruk adalah sesuatu yang menyebabkan rasa
sakit, penderitaan, atau ketidaknyamanan. Seseorang dengan gaya hidup yang hedon biasanya cenderung
mencari sesuatu yang mempermudah hidupnya[8] Gaya hidup hedonis sendiri merupakan perilaku seseorang
dalam membelanjakan uangnya [7] menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran bisa dipilih oleh mereka
yang memiliki gaya hidup hedon karena perilaku tersebut dianggap mempermuda hidupnya. Gaya hidup hedon
timbul karena faktor lingkungan. Dalam Kota yang sama Biasanya Seseorang memiliki gaya hidup yang tidak
jauh berbeda. [4]

Selain faktor Gaya hidup hedonis, tingkat Pendidikan juga menjadi faktor dalam pengambilan
keputusan. Tingkat pendidikan sangat penting guna mendukung literasi keuangan agar membentuk perilaku
yang paham tentang finansial [8] Tingkat Pendidikan sangat penting untuk membuat keputusan yang tepat
sesuai konsep dan instrument keuangan. Semakin tinggi tingkat Pendidikan seseorang akan lebih memudahkan
dalam menyerap teknologi informasi serta meningmplementasikannya, Salah satu implementasi teknologi
informasi tersebut dengan menerima adanya teknologi pembayaran non tunai dan menggunakannya untuk
bertransaksi. Semakin tinggi tingkat Pendidikan seseorang maka wawasannya Akan semakin luas. Hal tersebut
bisa lebih mendorong mereka menggunakan QRIS sebagai pembayaran non tunai [8]

Faktor Selanjutnya adalah tingkat pendapatan. Pendapatan adalah suatu proses dimana seseorang
melakukan sesuatu guna menghasilkan uang. Tingkat pendapatan menentukan mereka dalam mengelola
keuangannya, semakin tinggi Tingkat pendapatan seseorang tentunya penghasilan yang diperoleh akan
semakin besar. Dalam penggunaanya, QRIS memberikan segala kemudahan dan manfaat. Menggunakan QRIS
bisa menjadi salah satu alternativ pilihan dalam mengelola keuangan.[9] Dalam penelitian yang dilakukan oleh
[4] menunjukkan bahwa Gaya Hidup hedonis berpengaruh terhadap penggunaan QRIS, pada penelitian tersebut
dijelaskan bahwa responden merasakan kesenangan saat menggunakan QRIS. Lalu pada penelitian yang
dilakukan oleh [10] memperoleh hasil bahwa Tingkat Pendidikan tidak memiliki pengaruh terhadap preferensi
penggunaan QRIS, dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa konsumen dengan pendidikan apapun mampu
menggunakan gadget maka sangat mungkin untuk menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran digital.
Dan dalam penelitian yang dilakukan oleh [10] variabel pendapatan memiliki pengaruh positif terhadap
preferensi penggunaan QRIS hal ini dikarena pendapatan seseorang dibutuhkan agar bisa menggunakan
transaksi keuangan melalui QRIS. Dengan gaya hidup yang hedon, tingkat Pendidikan yang ditempuh dan
tingkat Pendapatan yang diperoleh menjadi sebuah pertanyaan apakah perilaku tersebut yang mempengaruhi
masyarakat di Sidoarjo dalam memutuskan menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran, mengingat
Kabupaten Sidoarjo merupakan Salah satu Kota Industri terbesar di Jawa Timur [11]

Penelitian [12] Membuktikan bahwa media sosial berpengaruh terhadap pengetahuan tentang QRIS.
Jika pada penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui seberapa berpengaruh media sosial terhadap
pengetahuan tentang QRIS, maka pada penelitian ini ingin mengembangkan penelitian dari [13] sebagai
keterbaruan dari penelitian ini dengan menggunakan variabel lain sesuai saran pada penelitian tersebut, yakni
dengan menggunakan variabel gaya hidup hedonis, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan, sebagai
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variabel bebas (X) untuk melihat apakah variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap keputusan
menggunakan QRIS. Analisis data pada penelitian ini menggunakan Regresi Linear Berganda dengan bantuan
Software SPSS V.26. Populasi Penelitian Ini adalah pengguna QRIS yang ada di Sidoarjo. Penelitian ini
dilakukan agar mengetahui sudah seberapa banyak pengguna QRIS sebagai metode pembayaran. Pentingnya
penelitian ini dilakukan juga untuk mendukung kbijakan Bank Indonesia yang berkomitmen mengembangkan
sistem pembayaran ekonomi digital

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Gaya Hidup Hedonis Terhadap Keputusan Penggunaan QRIS

Gaya hidup seseorang ditentukan oleh minat mereka pada hal-hal tertentu serta bagaimana mereka
memilih untuk menghabiskan waktu dengan pendapatanya dan membelanjakan uang yang dimiliki[7] Menurut
[14] dalam [15] Gaya hidup menjadikan kesenangan sebagai tujuan hidup. Pada Theory Planned Behavior,
Gaya Hidup Hedonis termasuk Dalam Komponen attitude toward bahavior karena Gaya hidup hedonis
merupakan dasar seseorang mengambil keputusan yang dipengaruhi oleh lingkungan. Ajzen menyatakan belief
diungkapkan dengan menghubungkan suatu perilaku yang diprediksi berbagai manfaat atau kerugian yang
hendak terjadi. Perilaku tersebut adalah keputusan menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan [4] Motivasi hedonis berpengaruh terhadap minat menggunakan
QRIS. Begitu juga penelitian yang dilakukan [16] menunjukkan terdapat pengaruh gaya hidup hedonis terhadap
niat menggunakan QRIS. Semakin Hedon gaya hidup seseorang maka akan semakin besar peluang seseorang
tersebut menggunakan QRIS karena dirasa menyenangkan dan memudahkan karena fasilitas yang diberikan
berguna untuk mendukung gaya hidupnya sehari-hari. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis pertama
yang diajukan yakni: H1: Gaya Hidup Hedonis Berpengaruh Terhadap Keputusan penggunaan QRIS
Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Keputusan Penggunaan QRIS

Tingkat Pendidikan yaitu suatu keadaan yang dilewati seseorang dalam jangka waktu Panjang,
Pendidikan dengan jangka waktu Panjang menjadikan seseorang mempunyai keahlian dan mampu
mengembangkan diri. Pada Theory of Planed Behavior, Tingkat Pendidikan merupakan subjective norms
karena tingkat Pendidikan berguna untuk membuat keputusan yang sesuai instrument keuangan. Presepsi
seseorang dalam meyakinkan diri untuk mengambil keputusan menggunakan QRIS yang didapat atas saran
dari orang lain dengan latar belakang Pendidikan yang memadai. Seseorang yang mendapatkan Pendidikan
yang memadai mereka akan lebih muda menyerap dan mengimplementasikan teknologi informasi dengan baik.
Oleh sebab itu, Untuk mengembangkan perilaku yang memahami keuangan, tingkat pendidikan sangat penting
dalam mendorong literasi keuangan[8]. Penelitian yang dilakukan [8] menunjukan bahwa Tingkat pendidikan
mempengaruhi bagaimana Perilaku pelaku UMKM di Surakarta. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh
[17] mengatakan bahwa Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari 2 hasil
penelitian tersebut dapat dikatakan tingkat Pendidikan menentukan seseorang dalam mengambil keputusan
untuk menggunakan QRIS karena seseorang dengan Pendidikan tinggi akan selalu beradaptasi dengan sesuatu
yang baru seperti perubahan pada sistem pembayaran. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis kedua yang
diajukan yakni: H2: Tingkat Pendidikan Berpengaruh Terhadap Keputusan penggunaan QRIS
Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Keputusan Penggunaan QRIS

Pendapatan adalah suatu proses dimana seseorang melakukan sesuatu guna menghasilkan uang.
Pendapatan yang dimaksud adalah pendapatan yang dimiliki oleh perorangan. Dalam theory planned behavior
Tingkat pendapatan adalah perceived behavioral control karena pendapatan yang diperoleh dari hasil usahanya
sendiri. semakin tingginya pendapatan yang diperoleh individu maka seseorang tersebut akan mencari cara
bagaimana mengelola keuangannya dengan baik [18] hasil penelitian yang dilakukan oleh [18] menunjukkan
tingkat pendapatan berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. Begitu pula penelitian yang dilakukan
[19] menunjukan bahwa Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Asuransi Jiwa Syariah Bumi Putra
dipengaruhi Oleh Tingkat Pendapatan. Dari kedua hasil penelitian tersebut artinya tingkat pendapatan
seseorang menentukan untuk mengambil keputusan dalam menggunakan QRIS, karena semakin tinggi atau
banyaknya pendapatan yang diterima oleh seseorang maka menggunakan QRIS menjadi solusi yang baik
karena tidak perlu membawa banyak uang tunai saat ingin melakukan transaksi. Berdasarkan uraian tersebut
maka hipotesis ketiga yang diajukan adalah: H3: Tingkat pendapatan Berpengaruh Terhadap Keputusan
penggunaan QRIS.
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Kerangka Konseptual
Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Il. METODE

Jenis Penelitian

Metodelogi penelitian ini adalah kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah teknik penelitian berbasis
positivis yang sering digunakan dalam studi populasi atau sampel tertentu.[20]
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya penelitian. Kabupaten Sidoarjo, dipilih menjadi
Lokasi penelitian ini.
Definisi Operasional, ldentifikasi Variabel, dan Indikator Variabel

Tabel 1. Definisi Operasional Varaibel

No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
pengukuran
Gaya hidup hedonis merupakan
. pola hidup seseorang dalam
1 ﬁgé/gnid(g(pl) membelanjakan uang yang -Minat
dimiliki dan mengalokasikan
waktunya. .
y - Aktivitas Skala Likert
- Opini
- Gaya Konsumsi
(Sumber. Mowen dan Minor, dan
Susianti
Tingkat Pendidikan merupakan
Tingkat keadaan yang dilewati oleh . -
2 Pendidikan (X2)  seseorang dalam jangka waktu -Jenjang Pendidikan
panjang. Skala Likert
-Kesesuaian Jurusan
-Kompetensi
(Sumber. Tirtarahardja)
Tingkat Pendapatan adalah suatu
. roses untuk menghasilkan uang .
4 Tingkat 5ang diklasifikasikan berdasarkan -Penghasilan - atau  pendapatan Skala Likert

Pendapatan (X3) yang diterima.

golongan rendah, menengah, dan
tinggi
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-Tambahan Penghasilan

Usaha Lain
-Kemampuan ~ membelanjakan
uangnya
(Sumber. Musanto)
Keputusan Keputusan menggunakan QRIS
5 Penggunaan sebagai metode pembayaran -Pengenalan Masalah
QRIS (Y) karena fasilitas yang diberikan

- Pencarian Informasi

- Evaluasi alternatif

- Keputusan Penggunaan
-Perilaku pasca Penggunaan
(Sumber. Kotler, dan Keller)

Skala Likert

Populasi dan Sampel

Pengguna QRIS menjadi populasi penelitian. Non-probability sampling dengan teknik purposive
sampling digunakan sebagai strategi pengambilan sampel dalam penelitian ini. yaitu metode pengambilan sampel
dengan pertimbangan dan batasan tertentu.[20] Kriteria khusus sampel pada penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui Tentang QRIS.
2. Pernah melakukan transaksi menggunakan QRIS lebih dari 3x.
Karena Populasi pengguna QRIS tidak diketahui jumlahnya secara pasti, jadi penentuan jumlah sampel untuk
populasi tidak diketahui menggunakan rumus pengambilan sampel dengan populasi tidak diketahui. Menurut
[21] Total Sampel Minimum yang Representatif yaitu jumlah Indikator dikali 5-10.

Maka:
Sampel =Jumlah Indikator x 10
=15x 10
=150
Dari perhitungan tersebut jumlah sampel minimun yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 150 sampel
responden.

Jenis dan Sumber data

Dalam Penelitian ini data primer didapatkan dari pengguna QRIS. Pengguna QRIS diberikan
kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan sebagai bagian dari teknik pengumpulan data penelitian. Skala likert
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.
Teknik Analisis Data

Langkah-langkah pengelompokan data berdasarkan faktor dan perbedaan jenis responden,
tabulasi data berdasarkan variabel yang telah dikumpulkan dari responden, dikenal dengan teknik analisis data.
Aplikasi SPSS (Statistical Program for Social Science) Versi.26 digunakan untuk mengolah data yang
terkumpul.
Teknik Analisis data pada penelitian ini adalah:
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan agar mengetahui item-item yang ada pada kusioner benar-benar valid dapat
mengungkapkan apa yang akan diteliti. Syarat agar uji validitas dianggap valid adalah r hitung > dari r table.
Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk menguji apakah data yang tersaji dalam penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Reliabilitas merujuk kepada adanya konsistensi dan stabilitas hasil skala pengukuran tertentu.
Reliabilitas berfokus kepada masalah akurasi pengukuran dan hasilnya [20]. Jika nilai Cronbach's Alpha lebih
dari 0,60 maka kuesioner dianggap Reliabel
Uji Regresi Berganda

Untuk menguji regresi berganda yakni sebagai berikut:

Y = a0+ BIX1+B2X2+ B3X3+ Et

Dimana:
Y

Keputusan Penggunaan

o0

Konstanta
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B1.B2 = Koefisien Masing-masing Variabel
X1 = Gaya Hidup Hedonis

X, = Tingkat Pendidikan

Xs = Tingkat Pendapatan

‘Bt = Error

Uji Parsial (uji t)

Untuk memastikan apakah variabel independen memiliki pengaruh parsial terhadap variabel
dependen, maka dapat menggunakan uji t. Dengan mengkontraskan nilai t hitung dengan t tabel, dilakukan uji
t. Dasar Pengambilan Keputusan:

Ho diterima dan ditolak, menunjukkan bahwa variabel independen hanya berpengaruh secara parsial terhadap
variabel dependen, jika signifikan > 0,05 atau tabel t hitung menunjukkan bahwa hipotesis tidak terbukti. Ho
ditolak dan ha diterima jika signifikansi 0,05 atau t hitung > t tabel menunjukkan hipotesis terbukti. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel dependen secara signifikan dipengaruhi oleh variabel independen sampai batas
tertentu.

Uji Koefisien Determinasi R?

Untuk menunjukkan tingkat pengaruh variabel yang diteliti, uji Koefisien Determinasi digunakan.
Antara 0 dan 1 adalah rentang Koefisien Deter. Jika R2 bernilai 1 atau mendekati 1, hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat. Sebaliknya, jika R2 mendekati 0, hal
ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin lemah.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Uji Distribusi Data Primer
Uji Distribusi Identitas Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh Identitas Responden pada tabel 1
sebagai berikut

Tabel 2
Identitas Responden

No Keterangan Frekuensi Presentase
1 Menggunakan QRIS
Ya 152 89%
Tidak 18 11%
Total 170 100%
2 Jenis Kelamin
Perempuan 122 80%
Laki-Laki 30 20%
Total 152 100%
3 Pendidikan
DIPLOMA/S1 86 57%
S2/S3 4 2%
SMA/SMK 61 40%
SMP 1 1%
Total 152 100%
4 Pekerjaan
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PELAJAR/MAHASISWA 64 42%
PEGAWAI SWASTA 58 38%
PENDIDIK 13 9%
WIRAUSAHA 6 4%
LAINNYA 11 7%
Total 152 100%
5 Pendapatan
<3JT 104 69%
3JT -5JT 37 24%
LEBIH DARI 5JT 11 7%
Total 152 100%

Sumber: Data Primer diolah SPSS, 2023

Berdasarkan tabel 1 data yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 170 responden, pengguna QRIS
sebanyak 152 orang (89%), sedangkan 18 orang (11%) Lainnya tidak mengetahui dan tidak pernah menggunakan
QRIS. Mayoritas Pengguna QRIS pada penelitian ini adalah Perempuan yaitu sebesar 89% dan 20% pengguna
QRIS adalah Laki-laki hal ini menunjukkan tingginya minat menggunakan QRIS dikalangan perempuan.
Selanjutnya pada hasil penelitian mengenai pendidikan yang ditempuh mayoritas responden telah memiliki tingkat
pendidikan menengah atas, Sekitar 57% Responden menempuh pendidikan Diploma/S1, 2% responden
menempuh pendidikan S2/S3, serta 40% responden menempuh pendidikan SMA/SMK hal tersebut dapat
membuktikan bahwa tingkat Pendidikan yang tinggi berdampak pada pemahaman dan keterampilan mengenai
penggunaan teknologi pembayaran, meski begitu tidak menutup kemungkinan bahwa seseorang dengan tingkat
pendidikan rendah juga ikut serta dalam menggunakan QRIS hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian ini bahwa
terdapat 1% yang menempuh pendidikan SMP. Dalam hal perkerjaan, sebagian besar responden adalah
pelajar/Mahasiswa (38%), dan Pegawai swasta (38%), serta 13% responden adalah seorang pendidik, 4% seorang
Wirausaha, dan 7% dengan pekerjaan lain. meski memiliki pendapatan menengah kebawah mereka tetap ikut serta
dalam perkembangan ekonomi digital hal itu dibukti dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 69%
responden memiliki pendapatan menengah kebawah yakni kurang dari Rp.3000,000,- Sedangkan 24% responden
memiliki pendapatan kisaran Rp.3.000.000,- hingga Rp.5.000.000,- artinya mayoritas responden pada penelitian
ini adalah mereka dengan pendapatan rendah atau menengah kebawah.

Uji Distribusi Frekuensi Jawaban
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil analisis deskripsi jawaban
responden pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 3
Descriptive Statistic
SIAI\D\L(JAP TINGKAT TINGKAT KEPUNTUSA
N HEDO PENADI\IIDIK PENRQPAT PENGGUNA
NIS AN QRIS
1
Mean 5 25.86 14.99 18.45 30.56
2
Std. 1
Deviati 5 4.357 2.754 3.029 4.799
on 2
Minimu L
5 15 6 10 19
m 2
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Maximu
m

Valid
N(listwi
se)
Sumber: Data Primer diolah, SPSS 2023

32 20 24 40

NOITEFE DN O

Berdasarkan tabel 2, data yang diperoleh menunjukkan jumlah responden (n) yang menggunakan
QRIS sebanyak 152 responden. Nilai minimum ditunjukkan untuk jawaban responden paling sedikit dan nilai
maximum untuk jawaban responden paling tinggi. Keputusan penggunaan QRIS () nilai minimum adalah sebesar
19, maximum sebesar 40 dan mean sebesar 30,56 dengan standart deviasi 4,799. Gaya Hidup Hedonis (X1)
menunjukkan nilai minimum 15, dan nilai maximum sebesar 32, serta mean sebesar 25,86 dengan standart deviasi
sebesar 4.357. Tingkat pendidikan (X2) menunjukkan nilai minimum 6, dan nilai maximum sebesar 20, serta mean
sebesar 2,754 dengan standart deviasi sebesar 4.357. Sedangkan Tingkat pendapatan (X3) menunjukkan nilai
minimum 10, dan nilai maximum sebesar 24, serta mean sebesar 18,45 dengan standart deviasi sebesar 30,56.
Berdasarkan nalisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengguna QRIS tidak hanya berpaku pada satu
karakteristik atau profil tertentu

Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Sebelum melakukan analisis data yang akan digunakan telebih dahulu dilakukan uji kualitas data
yang terdiri dari uji validitas dan uji reablitas. Uji validitas dilakukan apakah kuesioner yang disebarkan kepada
responden valid atau tidak. Uji validitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 4
Hasil Uji Validitas
GAYA HIDUP HEDONIS

Pearson r
Pertanyaan Correlation keterangan
. tabel
(r hitung)
X1.1 779 0,159 Valid
X1.2 787" 0,159 Valid
X1.3 770" 0,159 Valid
X1.4 783" 0,159 Valid
X1.5 .784™ 0,159 Valid
X1.6 743" 0,159 Valid
X1.7 713" 0,159 Valid
X1.8 762" 0,159 Valid
TINGKAT PENDIDIKAN
Pearson
Pertanyaan Correlation r keterangan
. tabel
(r hitung)
X1.1 718" 0,159 Valid
X1.2 .784™ 0,159 Valid
X1.3 787" 0,159 Valid
X1.4 783" 0,159 Valid
X1.5 720" 0,159 Valid
TINGKAT PENDAPATAN
Pearson r
Pertanyaan Correlation keterangan
. tabel
(r hitung)
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X1.1 728" 0,159 Valid
X1.2 725 0,159 Valid
X1.3 752" 0,159 Valid
X1.4 734 0,159 Valid
X1.5 .852™ 0,159 Valid
X1.6 725" 0,159 Valid

KEPUTUSAN PENGGUNAAN QRIS

Pearson
Pertanyaan Correlation r Keterangan
. tabel
(r hitung)
Y1.1 .793™ 0,159 Valid
Y1.2 661" 0,159 Valid
Y1.3 793 0,159 Valid
Y1.4 719™ 0,159 Valid
Y15 7127 0,159 Valid
Y1.6 754" 0,159 Valid
Y1.7 .824™ 0,159 Valid
Y1.8 .701™ 0,159 Valid
Y1.9 7227 0,159 Valid
Y1.10 766" 0,159 Valid

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 2023

Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner maka nilai rmiung harus lebih besar dari repie..
pada penelitian ini menggunakan 152 responden dengan tingkat signifikan sebesar 5%, maka rpie yang digunakan
pada penelitian ini adalah sebesar 0,159. Semua indikator yang digunakan pada penelitian ini menunjukkan bahwa
I'Hiwng lebih besar dari rupe maka dapat disimpulkan data yang digunakan pada penelitian ini valid.

Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas digunakan untuk menguji apakah data yang tersaji dalam penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Uji Reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach's
Variabel Alpha Keterangan

Gaya Hidup Hedonis (X1) 0.896 Reliabel
Tingkat Pendidikan (X2) 0.810 Reliabel
Tingkat Pendapatan (X3) 0.847 Reliabel
Keputusan Penggunaan 0.908

QRIS (Y) Reliabel

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 2023

Kuesioner dikatakan Reliabel Jika nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,60. Berdasarkan tabel 4 diatas
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60 artinya, semua item pada penelitian ini Reliabel
sehingga dapat dilakukan uji selanjutnya.

Uji Regresi Berganda
Tabel 6
Uji Regresi Linear berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
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B Std. Beta
Error
(Constant) 3.071 1.395 2.2 0.029
Gaya Hidup
oo O 0.273 0.068 0.248 4.023 0
(T)L';@)‘kat Pendidikan 0.395 0.097 0.227 4.088 0
(T)'(gg)’kat Pendapatan 0.786 0.101 0.496 7.809 0

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN QRIS
Sumber: Data Primer diolah, SPSS 2023
Sumber: Data Primer diolah, SPSS 2023

Berdasarkan pengelohan data sesuai pada tabel 5 dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y=3.071+0.273X1 + 0,395X2 + 0,786 X3 + e. persamaan regresi tersebut memiliki makna sebagai berikut

1. Nilai Konstanta sebesar 3.071 artinya apabila Gaya hidup hedonis, Tingkat Pendidikan, Tingkat
Pendapatan dianggap konstan pada nilai 0 (nol), Maka rata-rata nilai keputusan penggunaan QRIS ()
sebesar 3,071

2. Koefisien regresi pada variabel Gaya Hidup Hedonis (X1) sebesar 0,273 dengan nilai signifikan sebesar
0.000 dengan arah postif. Memiliki arti apabila dinaikkan satu satuan maka keputusan penggunaan QRIS
(YY) akan mendapatkan peningkatan sebesar 0,027

3. Koefisien regresi pada variabel Tingkat pendapatan (X2) sebesar 0,395 dengan nilai signifikan sebesar
0.000 dengan arah postif. Memiliki arti apabila dinaikkan satu satuan maka keputusan penggunaan QRIS
(YY) akan mendapatkan peningkatan sebesar 0,395 dengan anggapan variable lainnya konstan.

4. Kaoefisien regresi pada variable Tingkat pendapatan (X3) sebesar 0,786 dengan nilai signifikan sebesar
0,000 dengan arah postif. Memiliki arti apabila dinaikkan satu satuan maka keputusan penggunaan QRIS
(YY) akan mendapatkan peningkatan sebesar 0,395.

Pengujian Hipotesis
Uji Koefisien Derterminasi (R?)

Tabel 7
Hasil Uji R?
Model Summary®
. Std.
R Adjusted Error of
Model R R
Square Square the
a Estimate
1 8552 0.73 0.725 2.517

a. Predictors: (Constant), TINGKAT PENDAPATAN, TINGKAT
PENDIDIKAN, GAYA HIDUP HEDONIS

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN QRIS
Sumber: Data Primer diolah, SPSS 2023

Berdasarkan tabel 6 diatas hasil uji Koefisien Derterminasi Menghasilkan adjusted R square senilai
0,725 atau 72,5% hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel bebas berupa Gaya hidup hedonis (X1), Tingkat
pendidikan (X2), Tingkat pendapatan (X3), mempengaruhi keputusan penggunaan QRIS, sedangkan sisanya
dipengaruhi variabel bebas lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Uji t (Uji Parsial)

Uji hipotesis Selanjutnya adalah uji parsial (uji t), Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
bebas (X) berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat (Y). Sampel pada penelitian ini berjumlah 152
responden dengan jumlah variabel keseluruhan sebanyak 4, maka df = n-k = 148. Sehingga untuk df dengan nilai
signifikan 5% didapatkan nilai t tabel sebesar 1.976
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Tabel 8
Hasil Uji T (Uji Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 3.071 1.395 2.2 0.029
Gaya Hidup
Hedonis 0.273 0.068 0.248 4.023 0
(X1)
Tingkat
Pendidikan 0.395 0.097 0.227 4.088 0
(X2)
Tingkat
Pendapatan 0.786 0.101 0.496 7.809 0
(X3)

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN QRIS
Sumber: Data Primer diolah, SPSS 2023
Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui analisis regresi linear bergan seperti pada tabel 3.7 diatas maka
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian Variabel Gaya hidup Hedonis (X1) terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y) diperoleh nilai
t hitung 4,023 >t tabel 1.976 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel gaya hidup hedonis secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS.
Sehingga H1 yang menyatakan Gaya hidup Hedonis Berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS,
diterima.

2. Hasil pengujian Variabel Tingkat Pendidikan (X2) terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y) diperoleh nilai
t hitung 4,088 >t tabel 1.976 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Tingkat Pendidikan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS.
Sehingga H2 yang menyatakan Tingkat Pendidikan Berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS,
diterima.

3. Hasil pengujian Variabel Tingkat Pendapatan (X3) terhadap keputusan penggunaan QRIS () diperoleh nilai
t hitung 7,809 >t tabel 1.976 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Tingkat Pendapatan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS.
Sehingga H3 yang menyatakan Tingkat Pendapatan Berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS,
diterima.

PEMBAHASAN
Pengaruh Gaya Hidup Hedonis terhadap Keputusan Penggunaan QRIS

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa nilai signifikan variabel Gaya hidup
hedonis (X1) adalah 0,000 < 0,05 H1 yang menyatakan bahwa Gaya hidup hedonis berpengaruh terhadap
keputusan penggunaan QRIS diterima, yang berarti bahwa bahwa penelitian ini terbukti. Hasil Penelitian ini sama
dengan Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh [4] dan [16] yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh
terhadap minat mengggunakan QRIS. Gaya hidup hedonis menggambarkan bagaimana individu mencari sesuatu
yang menyenangkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada theory Planned Behavior Gaya hidup hedonis
termasuk kedalam komponen attitude toward behavior yang menjadi dasar seseorang dalam mengambil keputusan
yang dipengaruhi oleh lingkungann. QRIS sebagai metode pembayaran digital yang praktis dipercaya dapat
memenuhi kebutuhan Gaya hidup mereka dalam hal bertransaksi, individu dengan Gaya hidup hedonis lebih
terbuka terhadap sesuatu yang baru. Jadi dapat disimpulkan bahwa melalui attitude toward behavior Gaya hidup
hedonis mempengaruhi sikap individu dalam mengambil keputusan menggunakan QRIS sebagai pilihan metode
pembayaran.

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap keputusan Penggunaan QRIS

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel Tingkat
Pendidikan (X2) adalah 0,000 < 0,05, H2 yang menyatakan tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan QRIS diterima yang berarti bahwa penelitian ini terbukti. Penelitian ini sejalan dengan temuan
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penelitian yang dilakukan oleh [8] yang menyatakan bahwa tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan UMKM. Sedangkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh [22]
menunjukkan bahwa jika variabel tingkat Pendidikan apabila diuji sebagai variabel independen menunjukkan
adanya pengaruh terhadap penggunaan QRIS, akan tetapi ketika variabel tingkat Pendidikan menjadi variabel
moderasi tidak menunjukkan hasil sebagai moderator terhadap Penggunaan QRIS, dan hasil penelitian ini berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [10] yang menyatakan variabel tingkat Pendidikan tidak beperngaruh
terhadap preferensi Penggunaan QRIS.

Tingkat Pendidikan dapat menjadi faktor bagaimana sikap dan pemahaman individu dalam
memandang financial teknologi, individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung akan lebih muda
dalam memahami tentang QRIS dan lebih mungkin menggunakannya daripada individu dengan pendidikan yang
lebih rendah. Pada Theory Planned Behavior Tingkat Pendidikan termasuk dalam komponen Subjitive Norms
dimana individu dengan tingkat pendidikan lebih tinggi dipengaruhi oleh norma sosial karena orang-orang
disekitar mereka menggunakan QRIS yang membuat individu merasakan tekanan sosial untuk ikut serta dalam
menggunakan QRIS.

Pengaruh Tingkat Pendapatan terhadap Keputusan Penggunaan QRIS

Dari Hasil Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel Tingkat
Pendapatan (X3) adalah 0,000 < 0,05, H3 yang menyatakan tingkat Pendapatan berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan QRIS diterima yang berarti bahwa penelitian ini terbukti. Penelitian ini sejalan dengan temuan
penelitian yang dilakukan oleh [23] [9] dan [10] yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap minat
penggunaan financial teknologi. Tingkat pendapatan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi mengambil
keputusan menggunakan QRIS. Pada Theory Planned Behavior tingkat Pendapatan termasuk dalam komponen
Perceived behavior Control dimana pandangan dari individu terhadap control yang dimiliki. Individu dengan
pendapatan yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran
sehari-hari. Karena individu memiliki kendali atas dirinya dan merasa mampu beradaptasi dengan perubahan
teknologi. Selain itu tingkat Pendapatan juga dapat mencerminkan kestabilan keuangan setiap individu. Meski
demikian tidak menutup kemungkinan bahwa individu dengan tingkat pendapatan rendah juga menggunakan
QRIS sebagai metode pembayaran karena mereka juga dapat merasakan manfaat yang diperoleh.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa, Gaya hidup
hedonis, tingkat Pendidikan, dan tingkat Pendapatan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
penggunaan QRIS. Gaya hidup hedonis mempengaruhi sikap seseorang dalam mengambil keputusan untuk
menggunakan QRIS, karena seseorang dengan Gaya hidup hedon cenderung terbuka terhadap sesuatu yang baru
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tingkat Pendidikan juga mempengaruhi dalam mengambil keputusan
menggunakan QRIS karena seseorang dengan tingkat pendidikan yang tinggi memiliki keterampilan dan
pemahaman yang lebih baik dalam memanfaatkan teknologi keuangan. Tingkat pendapatan juga mempengaruhi
seseorang dalam mengambil keputusan menggunakan QRIS, karena banyaknya pendapatan yang diterima
membuat seseorang cenderung lebih percaya diri dalam menggunakan QRIS sebagai metode pembaaran sehari-
hari.
Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel penelitian yang berkaitan dengan
pengambilan keputusan menggunakan QRIS seperti menambahkan variabel moderasi atau mediasi

2. Penelitian selanjutnya juga dapat menjelaskan secara rinci bagaimana hubungan Gaya hidup hedonis, tingkat
pendidikan dan tingkat pendapatan secara psikologi dalam pengaruhnya terhadap keputusan penggunaan
QRIS.

Saran Bagi Bank Indonesia:

1. Bank Indonesia dapat meningkatkan strategi promosi kepada masyarakat terutama bagi masyarakat dengan
tingkat Pendidikan dan pendapatan rendah, bahwa QRIS dapat digunakan oleh seluruh kalangan dengan
Pendidikan dan pendapatan yang beragam.

2. Bank Indonesia dapat terus menggembangkan fitur dan layanan QRIS agar lebih menarik serta dapat
melakukan kerja Sama dengan pihak-pihak terkait untuk memperluas penerimaan dan penggunaan QRIS agar
segera dapat mewujudkan visi Sistem Pembayaran Indonesia (SPI) 2025.
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